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ABSTRAK

NUREIKMAH DAMAYANTL 2022 Analisis Tingkat Kemampuan
Menyelesaikan Operasi Pecahan Siswa Kelas V SDN 70 Manjalling. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Sitti Fithriani
Saleh dan pembimbing 1l Sirajuddin.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendckatan studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan tentang tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan operasi pecahan. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa SDN
70 Manjalling yang terdiri dari satu siswa berkemampuan matematika tinggi, satu
siswa berkemampuan sedang, dan satu siswa berkemampuan rendah. Pengumpulan
data dilakukan dengan tes tertulis dan dilanjutkan wawancara secara individual
untuk memperoleh data yang valid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan tinggi dalam
menyelesaikan masalah mampu melalui semua tahapan pemecahan masalah Polya.
Mercka mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat dan memiliki
kemampuan operasi hitung yang sudah sangat baik. Siswa yang tidak menuliskan
apa yang dipahami dari soal dan rencana penyelesaian masalah bukan berarti tidak
bisa mengerjakan, hanya saja mereka tidak ingin menduakalikan pekerjaan dan
ingin mempersingkat waktu. Siswa berkemampuan sedang dalam menyelesaikan
masalah, belum mampu melalui semua tahapan pemecahan masalah Polya, hanya
dapat melalui tahapan memahami masalah dan membuat rencana penyelesaian.
Mereka masih kesulitan dalam mengoperasikan bilangan pecahan. Siswa
berkemampuan rendah kesulitan dalam mengoperasikan bentuk pecahan. Siswa
berkemampuan rendah dalam menyelesaikan masalah belum mampu melalu
semua tahapan pemecahan masalah Polya, hanya dapat melalui tahap memahami
masalah dan membuat rencana penyelesaian. Mereka belum memahami
permasalahan dan belum mampu mengubah suatu masalah kedalam bentuk
matematika lebih cenderung mengoperasikan semua angka yang telah ada dalam
permasalahan.

Kata kunci: Kemampuan, Pemecahan Masalah, Operasi Pecahan,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pembelajaran dan pelatihan (Indy, 2019). Sejalan dengan pendapat di atas,
pendidikan merupakan proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya secara aktif (Vito, dkk. 2015). Pendidikan dapat
ditempuh melalui pendidikan formal di sekolah dan siswa mempelajari beberapa
mata pelajaran, salah satunya adalah matematika yang merupakan mata pelajaran

penting di sekolah.

Menurut Ubaidah dan Kusmaryono (2020) matematika merupakan salah
satu mata pelajaran vang selalu diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di
Indonesia. Menurut Susanto (2014:185). “Matematika merupakan disiplin ilmu
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi serta
memberikan kontribusi dalam pemecahan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari”. Salah satu kegiatan dalam matematika yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir adalah pemecahan masalah. Suratmi dan Purmnami (2017)
mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang harus siswa miliki
adalah bagaimana mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan kegiatan
belajarnya. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan penting yang
harus dimiliki oleh siswa. Sebagaimana yang dikutip oleh Sugiman (Doko, dkk.

2020) bahwa pemecahan masalah tidak hanya sebagai tujuan pembelajaran




matematika saja tetapi pemecahan masalah merupakan jantungnya matematika.
Yang berarti pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki

siswa dalam mempelajari matematika.

Menurut Dahar (Harahap dan Edy Surya, 2017) pemecahan masalah
merupakan suatu proses untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman yang diperoleh sebetumnya. Hal penting dalam pembelajaran
matematika adalah pemecahan masalah. Selain itu pemecahan masalah juga
merupakan kompelensi strategis yang siswa tunjukkan dalam memaham, memitlth
pendckatan, strategi pemecahan, serta menyelesaikan model untuk mencari solusi
dari suatu permasalahan (Sirait dan Puspita, 2015). Oleh karena itu, siswa harus
memiliki gagasan atau ide pemecahan masalah karena pemecahan masalah lebih
mengutamakan proses dan strategi yang siswa lakukan saat menyelesaikan masalah

danpada hanya sekedar hasilnya.

Pecahan adalah salah satu konsep dalam matematika yang sangat mendasar
dan sangat penting untuk dipelajari, terutama pada tingkat dasar yang merupakan
acuan awal bagi siswa untuk memahami operasi pecahan (faizalnizbah, 2013). Pada
pembelajaran pecahan di sekolah dasar, siswa diajarkan materi operasi hitung
bilangan pecahan. Operasi hitung bilangan pecahan adalah salah satu materi
matematika di sekolah dasar yang terdin dari operasi pemjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan operasi

pecahan merupakan hal yang penting.

Kemampuan yang dimiliki siswa dalam pelajaran matematika berbeda

antara siswa satu dengan siswa lain maka perlu untuk mengetahui sejauh mana




tingkat kemampuan siswa dalam menyclesaikan operasi pecahan. Susanto
(Ermayani, dkk. 2019) mempunyai pendapat bahwa “kemampuan merupakan
potensi dasar bagi pencapaian hasil belajar yang dibawa sejak lahir™. Sejalan
dengan pendapat Susanto, kemampuan dapat diartikan sebagai kesanggupan,
kecakapan, kekuatan atau potensi bawaan sejak lahir yang dapat digunakan untuk

melakukan suatu perbuatan.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan wawancara dengan guru kelas
V SDN 70 Manjalling diperoleh fakta bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan operasi pecahan masih tergolong rendah hal ini terlihat dari
banyaknya hasil nilai ulangan harian siswa jauh di bawah nilai Kritena Ketuntasan

Minimal (KKM).

Adapun penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tingkat kemampuan
menyelesaikan operasi pecahan yang dilakukan oleh Fatmawati, (2015) dengan
judul Analisis Tingkar Kemampuan Menyelesaikan Operasi Pecahan Kelas V SD
Inpres Sapiria Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Dari hasil analisis data
dan pembahasannya, rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes
kemampuan operasi pecahan adalah 62,08 dari skor maksimum 100 dan standar
deviasi 12,58. Ini berarti tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes
operasi pecahan masih tergolong rendah. Jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa
dalam menyelesaikan tes kemampuan menyelesaikan operasi pecahan karena
kesalahan operast, konsep dan salah perhitungan dalam penjumlahan, pengurangan,

perkalian, dan pembagian pada pecahan.




Penclitian yang dilakukan oleh Ermayani, dkk (2018) dengan judul Analisis
Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung  Pecahan
Sederhana. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil tes secara klasikal 64,07
dengan kategori rendah. Kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal
pecahan sederhana yaitu membandingkan pecahan sederhana, dan memahamt soal

cerita.

Penelitian yang dilakukan oleh Fityah dan Lessa Roesdiana (2021) dengan
judul Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Pecahan Pada Kelas VIII SMP Budi Mulia Teluk Jambe. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa: tidak terdapat satupun siswa yang melampaui indikator
dengan maksimal. Pada indikator memahami, beberapa siswa masih belum mampu
untuk menuliskan informasi pada soal Pada indikator menyusun rancangan
masalah, beberapa siswa masth belum mengetahui operasi yang harus digunakan
secara lengkap dan tepat. Pada indikator melakukan perhitungan, kebanyakan siswa
masih belum mampu untuk menyelesaikan soal nomor 2. Dan pada indikator
memeriksa kembali penyelesaian masalah, kebanyakan siswa belum mampu untuk

menuliskan kesimpulan hasil akhir dart penyelesaan.

Berdasarkan uraian vang telah dipaparkan, maka perlu dilakukan analisis
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan operasi
pecahan yang nantinya diharapkan mampu memberikan informasi mengenai
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan operasi
pecahan dan masalah-masalah yang dihadapi. Maka darn masalah tersebut dapat
dicarikan solusi sehingga pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan hasil

belajar matematika siswa. Dan pemaparan masalah di atas maka perlu




dilakukannya “Analisis Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dalam

Menyelesaikan Operasi Pecahan Siswa Kelas V SDN 70 Manjalling”™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat ditentukan bahwa rumusan
masalah dari penelitian i yaitu “bagaimana tingkat kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam menyelesaikan operasi pecahan siswa kelas V SDN 70

Manjalhng?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian im1 yaitu
untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecaahan masalah siswa dalam

menyelesaikan operasi pecahan kelas kelas V SDN 70 Manjalling,.

D. Batasan Istilah

Batasan istilah diberikan untuk menggambarkan gambaran yang jelas
terhadap judul penelitian. Beberapa analisis yang digunakan dalam jenis penelitian
ini adalah sebagai berikut:
{. Kemampuan menyelesaikan operasi pecahan adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal operasi pecahan sesuai dengan kesanggupannya. Kemampuan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah.
Pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang
tidak begitu mudah segera dapat dicapai. Indikator pemecahan masalah yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:



a. Memahami masalah ( Undestanding the problem)

b. Membuat rencana penyelesaian (Devising a plan)

c. Melaksanakan rencana penyelesaian (Carrying out the plan)

d. Memeriksa kembali (Looking back)

2. Tingkat kemampuan siswa adalah tolak ukur keberhasilan siswa dalam
mengingat atau mengenal kembali materi-materi yang pernah dipelajari dan
disampaikan dalam ingatan. Tingkat kemampuan siswa dibagi menjadi 3 kategor

yaitu kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

3. Pecahan adalah bilangan yang menggambarkan bagian dan suatu benda atau
himpunan atau beberapa bagian yang sama. Materi pecahan yang nantinya

digunakan yaitu penjumlahan dan pengurangan bentuk bilangan pecahan.

E. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, akan memberikan manfaat diantaranya
sebagai bertkut:
1. Bagi Guru
Sebagai bahan acuan dalam mengetahui masalah-masalah yang berkaitan dengan
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan operasi
pecahan.
2. Bagi sckolah
Sebagai tambahan pengetahuan sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar

mengajar sesuai dengan target kurikujum.




3. Bagi peneliti
Sebagai bahan banding atau bahan referensi yang ingin mengkaji permasalahan

yang relevan.




BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN PUSTAKA
l. Kemampuan Matematis

Menurut Lestari dan Ridwan Yudhanegara (2017:80) aspek kognitif dalam
pembelajaran matematika mencakup perilaku-perilaku yang menekankan aspek
intelektual seperti kemampuan matematis (mathematical abilities), yaitu
pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk dapat melakukan
manipulasi matematika dan kemampuan berpikir dalam matematika.

Nationul Council of Teacher of Mathematics (NCTM) tahun 2000
menetapkan lima kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika. Kelima
kemampuan 1m merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa setelah
belajar matematika, yakni penalaran matematis, representasi matematis, koneksi
matematis, komunikasi matematis, dan pemecahan masalah matematis (Abidin,
dkk. 2018:99),

Kemampuan matematis yang digunakan pada penelitian ini adalah
kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemampuan Pemecahan masalah
merupakan suatu kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Gunantara, dkk 2014). Polya
(Alfi, 2019) mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha
mencart jalan keluar dan suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat
dicapai. Polya menyarankan empat tahapan sistematis dalam memecahkan masalah,

yaitu: memahami masalah (Understanding the problem), membuat rencana



|
|

penyelesaian (Devising a plan), melaksanakan rencana penyelesaian (Carrying out

the plan), dan memeriksa kembali (Locking back). Adapun indikator tahap Polya

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah Polya

Tahapan-Tahapan Pemecahan
Masalah Polya
Memahami Masalah
(Understanding the problem)

Membuat Rencana Penyelesaién' -

(Devising a plan)

Melaksanakan Rencana
Penyelesaian (Carrying out the
plan) , -
Memeriksa Kembali (Looking

back)

Sumber: Polya (dalam Saputri dan Mampouw, 2018)

Indikator

1. Siswa mampu menceritakan kembah
apa yang dipahami dari soal tersebut
menggunakan bahasa sendiri.

2. Siswa mampu menuliskan unsur yang
diketahut dari masalah.

3. Siswa mampu menuliskan unsur yang
ditanyakan dari masalah.

Siswa mampu membuat rencana

penyelesaian masalah.

Siswa mampu menjalankan rencana

yang sudah dibuat.

Siswa  mampu konsisten  dalam
menyimpulkan hasil jawaban.

Tahapan pemecahan masalah Polya dianggap scbagai tahapan pemecahan

yang mudah dipahami dan banyak digunakan di seluruh dunia. Diharapkan dengan

menggunakan tahapan pemecahan masalah Polya siswa lebih runtut dan terstruktur

saat menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika.

2. Tingkat Kemampuan

Menurut Fakhrizal (2016) kemampuan adalah kompetensi mendasar yang

perlu dimiliki siswa yang mempelajari lingkup materi dalam suatu pelajaran pada

jenjang tertentu. Kondalkar (Widarti, 2013) menyatakan bahwa kemampuan adalah

kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.
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Kemampuan yang dimiliki siswa dalam pelajaran matematika berbeda-beda, ada
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Dalam penelitian ini kemampuan matematika siswa diklasifikasikan ke
dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Untuk mendapatkan kategori
tersebut, maka perlu dibuat acuan konversi nilai dari hasil tes kemampuan
matematika siswa. Menurut Pesona dan Yuaninta (2018) kriteria tingkat
kemampuan siswa dan skala penilaiannya dibagi menjadi 3 kategori yaitu
kemampuan tinggi jika nilai yang diperoleh 76 - 100, kemampuan sedang jika mlai
yang diperoleh 60 - 75, dan kemampuan rendah jika nilai yang di peroleh 0 - 59.
3. Pecahan
a. Pengertian Pecahan

Pecahan dapat diartikan sebagai sebuah bilangan yang memiliki pembilang
dan juga penyebut. Pada bentuk bilangan ini, pembilang dibaca terlebih dahulu baru
disusul dengan penyebut. Ketika menyebutkan suatu bilangan pecahan, diantara
pembilang dan penyebut harus disisipkan kata "per".

Pecahan juga adalah salah satu konsep dalam matematika yang sangat
mendasar dan sangat penting untuk dipelajar, terutama pada tingkat dasar yang
merupakan acuan awal bagi siswa untuk memahami operasi pecahan.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pecahan adalah bilangan yang
menggambarkan bagian dari suatu benda atau himpunan atau beberapa bagian yang

sama.

h. Bentuk-Bentuk Pecahan

Bilangan pecahan memiliki berbagai bentuk, antara lain bentuk pecahan

biasa, pecahan campuran, pecahan desimal dan pecahan persen.
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1) Pecahan biasa yaitu pecahan dengan pembilang dan penyebuinya merupakan

bilangan bulat. Jika dituliskan dalam bentuk pecahan yaitu:
% dengan syaratb >adanb# 0

Contoh:

125

2’5714’
2) Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri atas bagian bilangan bulat dan
bagian pecahan biasa. Jika dituliskan dalam bentuk pecahan biasa adaiah % , dengan

syarat a > b dan b # 0. Sehingga dapat diubah dalam bentuk pecahan campuran

yaitu:

a% , dengan a adalah bilang bulat dan % adalah pecahan biasa

Contoh:

42 3% dan 11
7 g 4

3) Pecahan desimal adalah bilangan yang didapat dari hasil pembagian suatu
bilangan dengan 10, 100, 1000, 10.000, dan seterusnya dan ditulis dengan tanda
koma(,).

Contoh:

: =18
0,3 didapat dan v

: . 65
0,65 didapat dari 100

. .9
0,009 didapat dari To00

4) Pecahan persen adalah pecahan dengan penyebut 100 dan dilambangkan dengan
%o.

Contoh;



2% aninya —-= 0,02

, : 15
15% A — =
o artinya — =0, 15

125% artinya — = 1,25
100

¢. Konsep Operasi Hitung pada Bilangan Pecahan

1) Penjumiahan dan Pengurangan Pecahan

12

a} Penjumlahan dan pengurangan dua pecahan berpenyebut sama jika ¢ merupakan

penyebut dan pecahan:

a b a+b a b a-—b
e o =S %0
Cihg, c c C

Contoh:

3w 3h] Nosas

13

* 16 16 16 16 8

* ]2 12 12 12

b) Penjumlahan dan pengurangan dua pecahan berpenyebut berbeda

a+c_ad+bc 4 a C—adubcb:&ﬂd o
LN el T “f
Contoh
1 i 1 2 i+2 3
* 3T

2) Perkahan

Cara mengalikan dua pecahan berpenyebut berbeda jika b dan d merupakan

penyebut dari dua pecahan:

=2 pxo

o x=
b b




Z b+0dand #0

X k]
bd

a ¢
b d

Contoh:

73]

R
N

S

3) Pembagian

13

3
14

Cara membagi bilangan pecahan adalah dengan mengalikan pecahan dengan

kebalikan
. c:%=cx§,a¢0danb¢0
- %:§=%x%,b¢0,c¢0dand;t0
Contoh:
2 ——7" SO 5/ 5
§:§=§x5=8x2

Jika terdapat operasi yang melibatkan

35
A

3

16

dua jenis atau lebth pecahan yang

berbeda, samakan dahulu menjadi pecahan yang sejenis. Kemudian, dioperasikan

sesuai langkah-langkah vang benar.

4) Operasi Hitung Campuran

Langkah-langkah penyelesaian operasi hitung campuran pada pecahan (berbagai

Jenis berbentuk pecahan) sebaga berikut:

a) Ubahiah pecahan tersebut menjadi pecahan yang sejens.

b) Kerjakan operasi yang terdapatdalam tanda kurung.



¢) Kerjakan perkalian dan pembagian, artinya perkalian dan

didahulukan daripada penjumlahan dan pengurangan.

d) Kerjakanlah perjumlahan.

Contoh:

4 1

04 +2x2==4=x
3 5

107§

g

10 ' 15
-4 . |4
30 30
5 T
30 15

d. Konsep Pecahan

2

5

14

pembagian

Ada 3 konsep yang sering digunakan dalam pecahan yaitu: (1) konsep

pecahan, pecahan juga dapat digunakan sebagai perbandingan. Misalnya banyak

siswa laki-laki adalah sepertiga dari banyak siswa perempuan. (2) konsep sebagian

dari keseluruhan Konsep ini, dapat digunakan menyatakan sebagai dari

keseluruhan. Pada pecahan %, adalah bilangan b menunjukkan banyaknya bagian

dalam keseluruhan. Sedangkan bilangan a, menunjukkan banyak bagian.

Perhatikan pada gambar. Gambar 2.1 Menggambarkan pecahan

Gambar 2.1 Pecahan %
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(3) konsep pembagian, konsep ini menyatakan pecahan sebagai hasil bagi suatu

bilangan dengan bilangan lain.

Untuk sebarang bilangan a dan b, dengan b # 0, dan a bukan faktor dari b.
Z—a=+bh
p=a

Konsep ini menyatakan pecahan sebagai hasil bagi suatu bilangan dengan bilangan

lain.

Gambar 2.2 Pembagian Pecahan

Contoh gambar 2.2 adalah:

Untuk mendapatkan 3 + 4, maka kita bagi 3 dengan 2 terlebih dahulu. Dari sini
kita akan mendapatkan satu setengah. Setelah itu, kita bagi dua satu setengah

tersebut untuk mendapatkan 3/4.

B. Penelitian Relevan
Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis merujuk
beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya hampir sama dengan

penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang relevan tersebut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fityah dan Lessa Roesdiana (2021) dengan judul

“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
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Cerita Pecahan Pada Kelas VIII SMP Budi Mulia Teluk Jambe”. Penelitian 1ni
menyimpulkan bahwa: tidak terdapat satupun siswa yang melampaw indikator
dengan maksimal. Pada indikator memahami, beberapa siswa masih belum mampu
untuk menuliskan informasi pada soal. Pada indikator menyusun rancangan
masalah, beberapa siswa masih belum mengetahui operasi yang harus digunakan
secara lengkap dan tepat. Pada indikator melakukan perhitungan, kebanyakan siswa
masih belum mampu untuk menyelesaikan soal nomor 2. Dan pada indikator
memeriksa kembali penyelesaian masalah, kebanyakan siswa belum mampu untuk

menuliskan kesimpulan hasil akhir dari penyelesaian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati, (2015) dengan judul “Anabsis
Tingkat Kemampuan Menyelesaikan Operasi Pecahan Kelas V SD Inpres Sapiria
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa” Dari hasil analisis data dan
pembahasannya, rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes kemampuan
operasi pecahan adalah 62,08 dari skor maksimum 100 dan standar deviast 12,58
Ini berarti tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes operasi pecahan
masih tergolong rendah. Jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan tes kemampuan menyelesaikan operasi pecahan karena kesalahan
operasi, konsep dan salah perhitungan dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian,

dan pembagian pada pecahan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan tentang tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan operasi pecahan. Menurut Arikunto (2013:12) studi kasus adalah
suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap

gejala-gejala tetentu,

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 70 Manjalling jalan Bonto Bunga,

Kec. Moncongloe, Kab. Maros, Prov. Sulawesi Selatan.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dari kelas V SDN 70 Manjalling.

Langkah-langkah pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah:

1. Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas V.

2. Memberikan tes kepada siswa untuk mengidentifikasi kemampuan pemecahan

masalah siswa, untuk operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan.

3. Setelah pemberian tes, dipilih 3 subjek yang menjadi fokus penelitian yang

diwawancarai, yaitu:
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a. Siswa dengan kemampuan tinggi, yaitu siswa yang memperoleh nilai 76 - 100

b. Siswa dengan kemampuan sedang, yaitu siswa yang memperoleh nilai 60 - 75

¢. Siswa dengan kemampuan rendah, yaitu siswa yang memperoleh nilai 0 - 59

Selain  mempertimbangkan kemampuan pemecahan masalah dalam
menyelesatkan soal operasi pecahan, subjek penelitian juga dipilih dengan
mempertimbangkan (1) kemampuan subjek dalam mengkomunikasikan atau
mengekspresikan pikirannya, dan (2) kesediaan subjek untuk berpartisipasi dalam

pengambilan data selama penelitian.

D. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1. Lembar tes

Lembar tes yang diberikan kepada siswa memuat soal-soal tentang operasi
pecahan. Adapun tes yang dibertkan kepada siswa adalah soal cerita sebanyak 3
nomor. Tes dapat dilithat pada lampiran 1. Dalam penelitian ini tes tersebut
digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dalam

menyelesaikan operasi pecahan siswa.

2. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada
indikator kemampuan pemecahan masalah. Jenis wawancara vang digunakan dalam
penelitian 1ni adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur

dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
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Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti
dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan (Sugivono, 2013:233).

Pedoman wawancara dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 2.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

'Tes dalam penelitian int adalah tes tertulis yang digunakan untuk mengetahui
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan operasi
pecahan pada siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Data yang
diharapkan adalah hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban. Data yang
didapatkan dari tes ini digunakan sebagai bahan analisis mengenai tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan operasi pecahan
pada siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam

menyelesaikan operasi pecahan adalah sebagai berikut:

a. Menyusun soal tes mengenart tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam menyelesaikan operasi pecahan. Langkah awal dalam penyusunan tes
yaitu dengan membuat kisi-kisi yang mencakup indikator kemampuan
pemecahan masalah, kemudian dilanjutkan menyusun soal beserta

Jawabannya.

b. Mengkonsultasikan tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam

menyelesaikan operasi pecahan kepada dosen pembimbing.
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c. Melakukan tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan

operasi pecahan secara tertulis kepada siswa.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperkuat analisis mengenai tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan operast pecahan
sehingga data yang dikumpulkan dari tes semakin akurat. Wawancara ditakukan
setelah pemberian tes. Siswa yang diwawancarai sebanyak 3 orang yaitu 1 siswa
berkemampuan tinggi, 1 siswa berkemampuan sedang dan 1 siswa berkemampuan
rendah.
3. Dokumentasi

Dokumentast dilakukan untuk mengumpulkan data lembar tes kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan operasi pecahan sehingga data

vang dikumpulkan semakin akurat.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data yang kemudian akan
menghasiikan kestmpulan. Tahapan dalam analisis data menurut teori Miles, dikk
(2014:31) yaitu menganalisis data dengan menggunakan tiga langkah yakni
kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan menarik
kesimpulan dan venfikasi (conclusing drawing and verification). Adapun tahapan
dalam analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Kondensasi Data

Kondensasi data menurut Miles, dkk (2014:31) merupakan suatu bentuk

analisis yang menajamkan, memilah, memfokuskan, membuang, dan mengatur data
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sedemikian rupa suatu cara bahwa kesimpulan “final” dapat ditarik dan divenfikasi.
Kondensasi data mengacu pada proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi, dan/atau mengubah data yang muncul dalam korpus penuh (tubuh)
catatan lapangan tertulis, wawancara transkrip, dokumen dan bahan empiris
lainnya. Dalam hal ini peneliti akan melakukan kondensasi data pada soal tes dan
hasil wawancara terhadap subjek penelitian.
2. Penyajian Data

Penyajian data yaitu proses pengumpulan informasi atau data dari hasil yang
sudah disusun dan terorganisir.
3. Venfikast Data dan Penarikan Kesimpulan

Verifikasi data dan penarikan kesimpulan merupakan proses perumusan
makna dari hasil penelitian yang diperoleh. Pada tahap verifikasi, dilakukan
peninjauan terhadap kebenaran dan penyvimpulan yang berkaitan dengan relevansi

dan konsistensinya dengan judul, tujuan penelitian dan perumusan masalah.

G. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur-prosedur pelaksanaan penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan

Kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap ini meliputi: menentukan lokasi
penelitian, menyusun instrumen penelitian, melakukan konsultasi instrumen
penelitian dengan dosen pembimbing, mengurus surat izin penelitian, dan

menentukan waktu penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan dengan menyampaikan materi pecahan Kemudian
memberikan soal fes kemampuan pemecahan masalah dan dianalisis, melakukan
wawancara dan dianalisis, membuat dokumentasi pelaksanaan penelitian, dan
mendeskripsikan hasil tes berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya dan hasil
wawancara serta membuat kesimpulan sebagai jawaban dari masalah dalam

penelitian.

H. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian kualitatif.
Dengan pengujian keabsahan data, peneliti akan lebih yakin bahwa data yang
diperoleh benar-benar valid. Uji keabsahan data dalam penclitian kualitatif ada
bermacam-macam, namun pada peneclitian ini menggunakan triangulasi data.
Triangulasi data adalah gambaran data yang dikombinasikan dari beragam sumber
(Zamili, 2015)., Adapun triangulasi dalam penelitian ini adalah untuk
membandingkan antara data yang dikumpulkan dengan pemberian tes tertulis dan
wawancara yang dilakukan terhadap subjek penelitian untuk mengecek keabsahan

data.

( Subjek 1

- Tes Data
[ Subjek 2 }4——- -  Wawancara
- Dokumentasi

( Subjek 3

Gambar 3.1 Skema Triangulasi Data
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dikemukakan data hasil penelitian dan pembahasan
tentang tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan

operasi pecahan kelas V SDN 70 Manjalling.

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Tes Diagnostik

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Maros. Lebih tepatnya di SDN 70
Manjalling kelas V. pada pemberian soal tes kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam menyelesaikan operasi pecahan yang diberikan di kelas V yang berjumiah
18 siswa.

Proses pelaksanaan penelitian diawal dengan observasi dan wawancara di
SDN 70 Manjalling. Peneliti mendapat izin dari pihak sekolah sekaligus
mewawancaral guru mata pelajaran matematika. Setelah melakukan observasi,
pada tanggal 10 Mei 2022, peneliti memberikan surat izin penelitian kepada pihak
sekolah untuk melakukan penelitian. Kemudian pada tanggal 13 Mei 2022 peneliti
memberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan
operasi pecahan kepada siswa kelas V SDN 70 Manjalling. Adapun hasil tes
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan operasi pecahan

adalah sebagai bernkut:
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Tabel 4.1 Hasil Tes Diagnostik

‘No  InisialSiswa ~~ Skor
T w9

3 RK 90

4 AR .9 )
5 Z1 50

7 A .. 60

8 MF 60
9 . NAP 5 60 _
10 ) MAF 60 )
11 2 60

12 4 MI ) 30

13 e 30

14 NT 30 .
15 NH 30

16 R 30

17 8 30

18 B RS0 15

Hasil tes diagnostik pada tabel diatas. dapat dilihat bahwa terdapat 6 siswa
yang berkemampuan tinggi, 5 siswa yang berkemampuan sedang dan 7 siswa yang
berkemampuan rendah yang tersusun berdasarkan perolehan nilainya dan
selanjutnya subjek tersebut diwawancarai sesuai kesiapan dari subjek yang terpilih.

Selanjutnya dipilih 1 subjek untuk masing-masing kategori. Pemilihan subjek
mengacu pada skor yang diperoleh oleh setiap siswa dari tes kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan operasi pecahan, mampu
berkomunikasi dengan baik saat mengemukakan ide/gagasan secara lisan dan
tertulis, serta bersedia mengikuti keseluruhan proses pengumpulan data dalam

penelitian. Adapun subjek penelitian terpilib disajikan dalam tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Subjek Penelitian Terpilih

. Kategori o _ Inisial Siswa
Subjek Kemampuan Tinggi (ST) WP

~ Subjek Kemampuan Sedang (SS) ~ A_ )
Subjek Kemampuan Rendah(SR) ML

2. Paparan Data

Pada bagian ini dipaparkan data hasil penelitian tingkat kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan operasi pecahan kelas V SDN 70
Manjalling berupa deskripsi pekerjaan subjek penelitian berdasarkan jawaban dari
soal pemecahan masalah pecahan secara tertulis maupun jawaban subjek ketika
wawancara berdasarkan indikator tahapan Polya. Berikut merupakan deskripst

jawaban dari masing-masing subjek.

a. Subjek Berkemampuan Tinggi
Hasil analisis subjek berkemampuan tinggi dalam memecahkan masalah

operasi pecahan disajikan sebagai berikut:

1) Soal nomor 1

ST mengerjakan soal nomor 1 secara langsung. ST mengerjakan soal dengan
tidak menuliskan unsur diketahui dan ditanyakan terlebih dahulu, terlihat pada

gambar 4.1. Hal ini terulang ketika ST mengerjakan tiga soal yang lain.

T2 ton 1 b res
3

N -Sw L on \\_
3 3 LS

rd

Gambar 4.1 Jawaban subjek berkemampuan tinggi dalam soal nomor 1

Tahap pertama pemecahan masalah pada tahapan Polya yaitu memahami

masalah. ST mampu menyebutkan semua informasi dari pertanyaan dengan baik
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meskipun tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar

jawaban. Pada tahap membuat rencana, ST tidak menuliskannya pada lembar

jawaban namun dapat menceritakan rencana penyelesaian masalah berdasarkan

soal dengan benar. Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada ST.

Peneliti

5T

Penehiti
ST

Peneliti
ST
Peneliti
ST
Penelit
SITE.
Peneliti

ST

: Coba ceritakan kembali apa yang diketahui dari soal tersebut dengan
menggunakan bahasa sendiri.

: Terdapat gabah di gudang sebanyak 4/3 ton. Kemudian didatangkan
lagi 1/3 ton. Berapa ton keseluruhan gabah yang ada di gudang?

: Apa yang diketahui dari soal tersebut?

- Terdapat gabah di gudang sebanyak 4/3 ton, kemudian didatangkan
lagi 1/3 ton.

: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

: Berapa ton keseluruhan gabah yang ada di gudang?

: Bagaimana cara mencari jawabannya?

: 4/3 ton ditambah 1/3 ton.

: Bagaimana cara mencari hasilnya?

: 4/3 ton ditambah 1/3 ton sama dengan 5/3 ton

. Apakah jawaban yang kamu dapatkan itu sudah benar?
. lya, sudah benar.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa ST dapat mencapai

indikator pada tahap merencanakan penyelesaian masalah. Tahap menjalankan

rencana ST mengerjakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya

serta menuliskan langkah-langkahnya dengan benar dan tepat sehingga

menghasilkan jawaban benar. Tahap memeriksa kembali, ST mampu mengecek

kembali hasiinya dan konsisten dalam menyimpulikan jawaban. Dengan demikian

dapat dikatakan ST melalui semua indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan

masalah operasi pecahan pada nomor 1.
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Tabel 4.3 Perbandingan Hasil Tes Tertulis dan Wawancara

Tahapan-Tahapan
Pemecahan Masalah
Polya
Memahami Masalah
(Understanding the
problem)

Membuat Rencana

Penyelesaian (Devising

aplan)
Melaksanakan

Rencana Penyelesaian
(Carrying out the plan)
Memeriksa Kembali
(Looking back)

2) soal nomor 2

Subjek Tinggi Soal Nomor 1

Indikator

1. Siswa mampu
menceritakan kembali
apa vyang dipahami
dari soal tersebut
menggunakan bahasa
sendiri.

2.  Siswa mampu
menuliskan unsur
yang diketahui dan
masalah.

3.  Siswa mampu
menuliskan unsur
yang ditanyakan dari
masalah.
Siswa

membuat

mampu
rencana

penyelesaian masalah.

Siswa mampu
menjalankan rencana
yang sudah dibuat.

Siswa mampu
konsisten dalam
menyimpulkan  hasil

_Jawaban.

Tes Tertulis

Wawancara

s

ST mengerjakan soal nomor 2 secara langsung. ST mengerjakan soal dengan

gambar 4.2.

221 432 5P w0 g g

"2

Elnts (RIS S B )
4 a1 Gut ‘{?4

tidak menuliskan unsur diketahui dan ditanyakan terlebih dahulu, terlihat pada

Gambar 4.2 Jawaban subjek berkemampuan tinggi dalam soal nomor 2



Tahap pertama pemecahan masalah pada tahapan Polya yaitu memahamti
masalah. ST mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan dan pertanyaan
dengan baik meskipun tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada
lembar jawaban. Pada tahap membuat rencana, ST tidak menuliskannya pada
lembar jawaban namun dapat menceritakan rencana penyelesaian masalah

berdasarkan soal dengan benar. Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti

kepada ST.

Peneliti
ST

Penelini

ST

Peneliti
ST

Peneliti
ST

Peneliti
ST
Peneliti

ST

Peneliti
5T
Penelitt
5T
Peneliti
ST
Penehiti

ST
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- Coba ceritakan kembali apa yang diketahui dari soal tersebut dengan
menggunakan bahasa sendiri.

: Bu Sinta mempunyai 2 % kg gula pasir. Kemudian membeli lagi 3 i—
kg.
. Apa yang diketahui dari soal tersebut?
: Bu Sinta mempunyat 2 % kg gula pasir. Kemudian membeli lagi 3 %
kg.
: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?
- Berapa jumlah keseluruhan gula pasir Bu Sinta?
: Bagaimana cara mencan jawabannya?
123 kg ditambah 3 2 ke
. Mengapa cara mencari jawabannya ditambah?
- Karena mencari berapa banyak jumlah keseluruhan gula pasir.
: Bagaimana cara mencari hasilnya?
5x2  14x1_ 10 14 2

1 2 4
22 +3s =S4 —=—+—=—=6kg
22 34 2x2 4x1 4 4 4 Gkg

: Mengapa -z-masing-masing di kali 2?7

: Supaya penyebutnya sama.

. (menunjuk ~ ) disini 10 didapat dari mana?
: Dari 5 kah 2.

. {menunjuk 33 Ykalau 24 didapat dari mana?

: Dari 10 ditambah 14.
: Apakah jawaban yang kamu dapatkan itu sudah benar?
. iya, suslah benar.
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Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa ST dapat mencapai
indikator pada tahap merencanakan penyelesaian masalah. Tahap menjalankan
rencana ST mengerjakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya
serta menuliskan langkah-langkahnya dengan benar dan tepat sehingga
menghasilkan jawaban benar. Tahap memeriksa kembali, ST mampu mengecek
kembali hasilnya dan konsisten dalam menyimpulkan jawaban. Dengan demikian
dapat dikatakan ST melalui semua indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan

masalah operasi pecahan operasi pecahan pada nomor 2.

Tabel 4.4 Perbandingan Hasil Tes Tertulis dan Wawancara

Subjek Tinggi Soal Nomor 2

Tahapan-Tahapan
Pemecahan Masalah Indikator Tes Tertulis  Wawancara
" WEHCTY R T . R T (58, ~SRS
Memahami Masalah 1.  Siswa  mampu - v
(Understanding the menceritakan  kembali
problem) apa yang dipahami dan
soal tersebut
menggunakan  bahasa
sendiri.
s Siswa  mampu
menuliskan unsur yang - v
diketahui dan masalah.
3. Siswa  mampu
menuliskan unsur yang
ditanyakan dari
masalah. - v

Membuat Rencana  Siswa mampu membuat

Penyelesaian rencana  penyclesaian - v
(Devisingaplan)  masalah.
Melaksanakan Siswa mampu

Rencana menjalankan  rencana v v
Penyelesaian yang sudah dibuat.

(Carrying out the

_plan)
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Memeriksa Kembali  Siswa mampu konsisten
(Looking back) dalam  menvimpulkan v v
| - hasil jawaban.
3) Soal Nomor 3
ST mengerjakan soal nomor 3 secara langsung. ST mengerjakan soal dengan

tidak menuliskan unsur diketahui dan ditanyakan terlebih dahulu, terlihat pada

gambar 4.3,

Gambar 4.3 Jawaban subjek berkemampuan tinggi dalam soal nomor 3

Tahap pertama pemecahan masalah pada tahapan Polya yaitu memahami
masalah. ST mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan dan pertanyaan
dengan baik meskipun tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada
lembar jawaban. Pada tahap membuat rencana, ST tidak menuliskannya pada
lembar jawaban namun dapat menceritakan rencana penyelesaian masalah

berdasarkan soal dengan benar. Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti

kepada ST.

Peneliti . Coba ceritakan kembali apa yang diketahui dan soal tersebut dengan
menggunakan bahasa sendiri.

ST : ibu membeli jeruk 4 é kg Kemudian lbu memberikan jeruk kepada
paman scbanyak 2 é kg.

Peneliti : Apa yang diketahui dan soal tersebut?

ST : Diketahui, Ibu membeli jeruk 4 % kg. Kemudian Ibu memberikan jeruk
kepada paman sebanyak 2% kg.

Peneliti : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

5T : Sisa berapa kg jeruk yang dimiliki ibu saat int?

Peneliti : Bagaimana cara mencari jawabannya?



ST

Penelit
ST

Peneliti

ST

Penelit
ST
Peneliti
ST
Peneliti
ST
Peneliti

ST

Peneliti
ST
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4 % kg dikurang 2 % kg™
: Mengapa cara mencari jawabannya dikurang?
: Karena mencan sisa jeruk yang dimliki ibu.

: Bagaimana cara mencan hasilnya?

: *(menunjuk -"'E_?f‘;:‘l ) 22 didapat dari mana?

: 4 kali 5 sama dengan 26, 20 ditambah 2 sama dengan 22.

. (menunjuk Z—:—: ) katau 7 didapat dari mana?

: 2 kali 3 tambah | sama dengan 7.

. (menunjuk 2> ) disini kenapa masing-masing dikali 37

: Untuk menyamakan penycbutnya.

: Kenapa jawaban akhirnya 2 é kg? Dari mana dapat 27

: karena 2 kali 15 sama dengan 30 dan ditambah 1 sama dengan 31. Dan

31 P,
—m —,
= emjad 2 s

: Apakah jawaban yang kamu dapatkan itu sudah benar?
. iya, sudah benar.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa ST dapat mencapai

indikator pada tzhap merencanakan penyelesaian masalah. Tahap menjalankan

rencana ST mengerjakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya

serta menuliskan [angkah-langkahnya dengan benar dan tepat sehingga

menghasilkan jawaban benar. Tahap memerniksa kembali, ST mampu mengecek

kembali hasilnya dan konsisten dalam menyimpulkan jawaban. Dengan demikian

dapat dikatakan ST melalui semua indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan

masalah operasi pecahan pada nomor 3.
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Tabel 4.5 Perbandingan Hasil Tes Tertulis dan Wawancara

Subjek Tinggi Soal Nomor 3

Tahapan-Tahapan
Pemecahan Masalah Indikator Tes Tertulis  Wawancara
Polya

Memahami Masalah 1. Siswa  mampu - v

(Understanding the menceritakan  kembali

problem) apa vang dipahami dan
soal tersebut
menggunakan bahasa
sendiri.
2. Siswa  mampu
menuliskan unsur yang - v
diketahui dari masalah.

3. Siswa  mampu
menuliskan unsur yang

ditanyakan dan

masalah. - v
Membuat Rencana Siswa mampu membuat
Penyelesaian rencana  penyelesalan - v
(Devisingaplan)  masakh. 3
Melaksanakan Siswa mampu
Rencana menjalankan  rencana v v
Penyelesaian yang sudah dibuat.
(Carrying out the
Do W Tl T SO N R T
Memeriksa Kembali  Siswa mampu konsisten
(Looking back) dalam menyimpulkan v v

__hasil jawaban.

b. Subjek Berkemampuan Sedang
Hasil analisis subjek berkemampuan sedang dalam memecahkan masalah

operasi pecahan disajikan sebagai berikut:




1) Soal Nomor 1
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SS mengerjakan soal nomor 1 secara langsung. SS mengerjakan soal dengan

tidak menuliskan unsur diketahui dan ditanyakan terlebih dahulu, terlibat pada

gambar 4.4. Hal ini terulang ketika SS mengerjakan tiga soal yang lain.

Gambar 4.4 Jawaban subjek berkemampuan sedang dalam soal nomor |

Tahap pertama pemecahan masalah pada tahap Polya yaitu memahami

masalah. SS mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan dari pertanyaan

dengan baik meskipun tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada

lembar jawaban.

Pada tahap membuat rencana, SS tidak menuliskannya pada

lembar jawaban namun dapat menceritakan rencana penyelesaian masalah

berdasarkan soal

kepada SS.

Peneliti
58

Peneliti
SS

Peneliti
SS
Penelini
SS
Peneliti
58

Peneliti

dengan benar. Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti

. Coba ceritakan kembali apa yang diketahui dari soal tersebut dengan
menggunakan bahasa sendiri.

. Terdapat gabah di gudang sebanyak 4/3 ton. Kemudian didatangkan
lagi 1/3 ton. Berapa ton keseluruhan gabah yang ada di gudang?

: Apa yang diketahui dari soal tersebut?

. Terdapat gabah di gudang sebanyak 4/3 ton, kemudian didatangkan
lagi 1/3 ton.

: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

- Berapa ton keseluruhan gabah yang ada di gudang?

: Bagaimana cara mencari jawabannya?

: 4/3 ton ditambah 1/3 ton.

: Bagaimana cara mencari hasilnya?

- 4/3 ton ditambah 1/3 fon sama dengan 5/3 ton.

: Apakah jawaban yang kamu dapatkan ifu sudah benar?
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Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa SS dapat mencapai

indikator pada tahap merencanakan penyelesaian masalah. Tahap menjalankan

rencana SS mengerjakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya

serta menuliskan langkah-langkahnya dengan benar dan tepat sehingga

menghasilkan jawaban benar. Tahap memeriksa kembali, SS mampu mengecek

kembali hasilnya dan konsisten dalam menyimpulkan jawaban. Dengan demikian

dapat dikatakan SS melalui semua indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan

masalah operasi pecahan pada nomor 1.

Tabel 4.6 Perbandingan Hasil Tes Tertulis dan Wawancara

Subjek Sedang Soal Nomor 1
Tahapan-Tahapan
Pemecahan Masalah Indikator Tes Tertulis  Wawancara
SNl Ry e | -
Memahami Masalah 1. Siswa  mampu - v
{(Understanding the menceritakan  kembali
problem) apa yang dipahami dari
soal tersebut
menggunakan  bahasa
sendiri.
2. Siswa  mampu
menuliskan unsur yang - v
diketahui dari masalah.
3 Siswa  mampu
mepuliskan unsur vang
ditanyakan dari
masalah. - v
Membuat Rencana Siswa mampu membuat
Penyelesaian rencana  penyelesaian - v
(Devisingaplan)  masalah.
Melaksanakan Siswa mampu
Rencana menjalankan  rencana v v
Penyelesaian yang sudah dibuat.
(Carrying out the

plan)
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Memeriksa Kembali  Siswa mampu konsisten

(Looking back)

2) Soal Nomor 2

dalam  menyimpulkan v v
_ hasil jawaban.

SS mengerjakan soal nomor 2 secara langsung. S3 mengerjakan soal dengan

tidak menuliskan unsur diketahui dan ditanyvakan terlebih dabulu, terlihat pada

gambar 4.5.

g

Gambar 4.5 Jawaban subjek berkemampuan sedang dalam soal nomor 2

Tahap pertama pemecahan masalah pada tahap Polya yaitu memahami

masalah. SS mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan dari pertanyaan

dengan baik meskipun tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada

lembar jawaban.
lembar jawaban
berdasarkan soal

kepada SS.

Penehiti
S8

Penehitt

SS

Peneliti
sSS
Peneliti

Pada tahap membuat rencana, SS tidak menuliskannya pada
namun dapat menceritakan rencana penyelesaian masalah

dengan benar. Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti

- Coba ceritakan kembali apa yang diketahui dari soal tersebut dengan
menggunakan bahasa sendiri.

. Bu Sinta mempunyai 2 5 kg gula pasir. Kemudian membeli lagi 3 :
kg.

: Apa yang diketahui dan soal terscbut?

: Bu Sinta mempunyai 2 % ke gula pasir. Kemudian membeli lagi 3 %
kg.

: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

. Berapa jumlah keseluruhan gula pasir Bua Sinta?

: Bagaimana cara mencari jawabannya?
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Peneliti
SS
Penchn

SS

Peneliti

58S
Peneliti

SS
Peneliti
SS
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25 kg ditambah 3 > ke

: Mengapa cara mencari jawabannya ditambah?

- Karena mencari berapa banyak jumlah keseluruhan gula pasir.

: Bagaimana cara mencari hasiliya?

: 2 + 3 = |, 2 dikali 2 sama dengan 4, tambah | sama dengan 5 Jadl =
Terus 3 kah 4 ifu 12, dtambah 2. 12 tambah 2 sama dengan 14, Jad1 =
Terus untuk menyamakzm penvebut masing-masing dikali 2 jadi 222
:.cdan,g,kan masmg-masmg dikali 1. Jadi 5 kal: 2 sama dengan 20, ¢h
salah 10. 14 dikali 1 sama dengan 14. Jadl— + 22 kg.”

. Jadi untuk menyamakan penyebut > masing-masing dikali 2 dan =
masing-masing dikali 17

: Tya kak.

: (menun_}ukig%———w—)danmanadapatzw

. Dari 10 ditambah 14.

: Apakah jawaban yang kamu dapatkan itu sudah benar?

: Iya, sudah benar kak.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa SS dapat mencapai

indikator pada tahap merencanakan penyclesaian masalah. Tahap menjalankan

rencana SS mengerjakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya

serta menuliskan langkah-langkahnya dengan benar dan tepat sehingga

menghasilkan jawaban benar. Tahap memettksa kembali, SS mampu mengecek

kembali hasilnya dan konsisten dalam menyimpulkan jawaban. Dengan demikian

dapat dikatakan SS melalui semua indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan

masalah operasi pecahan operasi pecahan pada nomor 2.
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Tabel 4.7 Perbandingan Hasil Tes Tertulis dan Wawancara

Subjek Sedang Soal Nomor 2
Tahapan-Tahapan
Pemecahan Masalah Indikator Tes Tertulis  Wawancara
Polya

Memahami Masalah 1 Siswa  mampu - v

(Understanding the menceritakan  kembali

problem) apa yang dipahami dari
soal tersebut
menggunakan ~ bahasa
sendiri.
2 Siswa  mampu
menuliskan unsur yang - 4
diketahui dari masalah.

3. Siswa ' mampu
menuliskan unsur yang
ditanyakan dari
masalah. - v

Membuat Rencana  Siswa mampu membuat

Penyelesaian rencana  penyelesaian - 4
(Devising a plan) masalah.
Melaksanakan Siswa mampu
Rencana menjalankan  rencana 4 v
Penyelesaian yang sudah dibuat.
(Carrying out the
plan)
Memeriksa Kembali  Siswa mampu konsisten
(Looking back) dalam  menyimpulkan v v
] hasil jawaban. _ o= | .
3) Soal Nomor 3

SS mengerjakan soal nomor 3 secara langsung. SS mengerjakan soal dengan
tidak menuliskan unsur diketahui dan ditanyakan terlebih dahulu, terlihat pada

gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Jawaban subjek berkemampuan sedang dalam soal nomor 3

Tahap pertama pemecahan masalah pada tahap Polya yaitu mengenali
masalah. $$ mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan dari pertanyaan
dan mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban.
Pada tahap membuat rencana, SS tidak menuliskannya pada lembar jawaban namun
dapat menceritakan rencana penyelesaian masalah berdasarkan soal dengan benar.

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada SS.

Peneliti . Coba ceritakan kembali apa yang diketahui dari soal tersebut dengan
menggunakan bahasa sendir”

SSs : Tbu membeli jeruk 4 é kg. Kemudian Tbu memberikan jeruk kepada
painan sebanyak 2 -;; kg.

Peneliti . Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S : Diketahui, Tbu membeli jeruk 4% kg. Kemudian Tou memberikan jeruk
kepada paman sebanyak 2 % kg

Peneliti : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

SS  Sisa berapa kg jeruk yang dimiliki ibu saat ini?

Penehiti : Bagaimana cara mencari jawabannya?

SS 142 kg dikurang 2 = kg

Penelift : Mengapa cara mencari jawabannya dikurang?

SS : Karena mencari sisa jeruk yang dimihki ibu.

Peneliti . Bagaimana cara mencari hasiinya?

Peneliti : Apakah jawaban yang kamu dapatkan itu sudah benar?

SS - Salah kayaknya kak.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa SS dapat mencapai

indikator pada tahap merencanakan penyelesaian masalah. Tahap menjalankan
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rencana SS tidak mengerjakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat
sebelumnya serta menuliskan langkah-langkahnya dengan tidak benar sehingga
menghasilkan jawaban yang tidak tepat. Tahap memeriksa kembali, SS tidak
mampu menyimpulkan hasil jawaban dengan tepat. Dengan demikian dapat
dikatakan SS tidak melalui semua indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan
masalah operasi pecahan pada nomor 3. SS hanya mampu melaiui 2 tahap yaitu
memahami masalah dan membuat rencana penyelesaian.

Tabel 4.8 Perbandingan Hasil Tes Tertulis dan Wawancara

Subjek Sedang Soal Nomor 3

Tahapan-Tahapan
Pemecahan Masalah Indikator Tes Tertulis  Wawancara
I B S A ., ~ R . .
Memahami Masalah 1. Siswa  mampu - v
(Understanding the  menceritakan  kembali
problem) apa yang dipahami dan
soal tersebut
menggunakan  bahasa
sendiri.
2. Siswa  mampu
menuliskan unsur yang - v
diketahui dan masalah.

k. Siswa  mampu
menuliskan unsur yang
ditanyakan dari
masalah. - v

‘Membuat Rencana  Siswa mampu membuat

Penyelesaian rencana  penyelesaian - v
(Devisingaplan)  masalah.
Melaksanakan Siswa mampu
Rencana menjalankan  rencana
Penyclesaian yang sudah dibuat. - }
(Carrying out the
2L ——
Memeriksa Kembali  Siswa mampu konsisten
(Looking back) dalam menyimpulkan

hasil jawaban.
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c. Subjek Berkemampuan Rendah
Hasil analisis subjek berkemampuan rendah dalam memecahkan masalah

operasi pecahan disajikan sebagai berikut:

1) Seal Nomor 1

Hampir sama dengan ST dan SS, SR mengerjakan soal nomor | secara
langsung. SR mengerjakan soal dengan tidak menuliskan unsur diketahui dan
ditanyakan terlebih dahulu, terlihat pada gambar 4.7. Hal ini terulang ketika SR

mengerjakan tiga soal yang lain.

Mnbm{?% dartt }"a’ -i . &

Gambar 4.7 Jawaban subjek berkemampuan rendah dalam soal nomor 1

Tahap pertama memahami masalah pada tahapan Polya yaitu memahami
masalah. SR mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan dari pertanyaan
dengan baik meskipun tidak menuliskan unsur diketahui dan ditanyakan pada
lembar jawaban. Pada tahap membuat rencana, SR juga tidak menuliskannya pada
lembar jawaban namun dapat menceritakan rencana penyelesaian masalah
berdasarkan soal dengan benar. Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti

kepada SR.

Peneliti : Coba ceritakan kembali apa yang diketahui dari soal tersebut dengan

menggunakan bahasa seadiri
SR : Terdapat gabah di gudang sebanyak 4/3 ton. Kemudian didatangkan
lagi 1/3 ton. Berapa ton keseluruhan gabah yang ada di gudang?
Peneliti . Apa yang diketahui dari soal tersebut?
SR : Terdapat gabah di gudang sebanyak 4/3 ton, kemudian didatangkan

lagi 1/3 ton.
Peneliti . Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?
SR : Berapa ton keseluruhan gabah yang ada di gudang?




Peneliti
SR
Peneliti
SR
Peneliti
SR

a1

: Bagaimana cara mencari jawabannya?

: 4/3 ton ditambah 1/3 ton.

: Bagaimana cara mencari hastinya?

- 4/3 ton ditambah 1/3 ton sama dengan 5/3 ton.

- Apakah jawaban yang kamu dapatkan itu sudah benar?
: lya, sudah benar.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa SR dapat mencapai

indikator pada tahap merencanakan penyelesaian masalah. Tahap menjalankan

rencana SR mengerjakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya

serta menuliskan langkah-langkahnya dengan benar dan tepat sehingga

menghasilkan jawaban benar. Tahap memeriksa kembali, SR mampu mengecek

kembali hasilnya dan konsisten dalam menyimpuikan jawaban. Dengan demikian

dapat dikatakan SR melalui semua indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan

masalah operasi pecahan pada nomor 1.

Tabel 4.9 Perbandingan Hasil Tes Tertulis dan Wawancara

" Tahapan-Tahapan

Subjek Rendah Soal Nomor 1

Pemecahan Masalah Indikator Tes Tertulis  Wawancara
Wl e T B T .
Memahami Masalah 1.  Siswa  mampu - v

(Understanding the menceritakan  kembali

problem)

apa yang dipahami dan

soal tersebut

menggunakan  bahasa

sendiri.

2. Siswa mampu

menuliskan unsur yang - v
diketahui dari masalah

3. Siswa  mampu

menuliskan unsur yang

ditanyakan dari

masalah. - v
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‘Membuat Rencana  Siswa nizimpu membuat

Penyelesaian rencana  penyelesaian - v
(Devisingaplan) _  masalah.
Melaksanakan Stswa mampu

Rencana menjalankan  rencana v v
Penyelesaian yang sudah dibuat.

{Carrying out the

plan) .

Memeriksa Kembali  Siswa mampu konsisten

(Looking back) dalam menyimpulkan v v

 hasil jawaban.

2) Soal Nomor 2

SR mengerjakan soal secara langsung, SR mengerjakan soal dengan tidak
menuliskan unsur diketahui dan ditanyakan terlebih dahulu, terlihat pada gambar

4.8.

Gambar 4.8 Jawaban subjek berkemampuan rendah dalam soal nomor 2

Tahap pertama pemecahan masalah pada tahapan Polya yaitu memahami
masalah. SR mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan dari pertanyaan
dengan baik meskipun tidak menuliskan unsur yang diketahui dan ditanyakan pada
lembar jawaban. Pada tahap membuat rencana, SR tidak menuliskannya pada
lembar jawaban namun dapat menceritakan rencana penyelesaian masalah

berdasarkan soa! dengan benar. Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti

kepada SR.
Peneliti : “Coba ceritakan kembali apa yang diketahui dani soal tersebut dengan
menggunakan bahasa sendiri”
SR : Bu Sinta mempunyai 2 —;- kg gula pasir. Kemudian membeli lagi 3 %

kg.
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Peneliti : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

SR : Bu Sinta mempunyai 2 % kg gula pasir. Dan kemudian membeli lagi
3% kg.

Peneliti : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

SR : Berapa jumlah keseluruhan gula pasir Bu Sinta?

Peneliti : Bagaimana cara mencari jawabannya?

SR 12 kg ditambah 3 ke

Peneliti : Mengapa cara mencari jawabannya ditambah?

SR : Karena mencari berapa banyak jumlah keseturuhan gula pasir.

Peneliti : Bagaimana cara mencari hasilnya?

SR - 2 dikali 2 tambah 1 sama dengan 5 jadi % . 3 kali 4 sama dengan 9, 9

tambah 2 sama dengan i1, jadi = .

Peneliti : 3 kah 4 berapa?

SR L
Peneliti : 12 ditambah 2, jadi?
SR 114,

Peneliti . Bagaimana dengan 1—2 , dapatnya dan mana?

5 14 _ 16
SR e =

T

Peneliti . Apakah jawaban yang kamu dapatkan itu sudah benar?
SR : Tidak tau kak. Mungkin salah.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa SR dapat mencapa
indikator pada tahap merencanakan penyelesaian masalah. Selanjutnya tahap
melaksanakan rencana penyelesaian, SR tidak dapat mengerjakan sesuai dengan
rencana sehingga menghasitkan jawaban yang tidak tepat Kesulitan dalam
mengoperasikan operasi pecahan menjadi penyebab siswa berkemampuan rendah
tidak dapat memenuhi indikator pada tahap melaksanakan rencana. Tahap terakhir
dalam indikator pemecahan masalah polya ialah mengecek kembali jawaban. Pada
tahap ini SR ragu dengan jawabannya sehingga menyimpulkan jawaban yang tidak

tepat. Dengan demikian SR hanya dapat melalui tahap memahami masalah dan
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membuat rencana penyelesaian dalam menyelesaikan masalah operasi pecahan

pada nomor 2 berdasarkan indikator tahapan polya.

Tabel 4.10 Perbandingan Hasil Tes Tertulis dan Wawancara

Tahapan-Tahapan
Pemecahan Masalah
Polya
Memahami Masalah
(Understanding the
problem)

‘Membuat Rencana

Penyelesaian
(Devising a plan)
Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian
(Carrying out the
plan}
Memeriksa Kembali
(Looking back)

3. Soai Nomor 3

Subjek Rendah Soal Nomor 2

Indikator

1. Siswa  mampu
menceritakan  kembali
apa yang dipahami dan
soal tersebut
menggunakan  bahasa
sendiri.

2. Siswa  mampu
menuliskan unsur vang
diketahui dan masalah.

3. Siswa  mampu
menuliskan unsur yang
ditanyakan dari
masalah.

rencana  penyelesaian

~masalah.

Siswa
menjalankan  rencana
yang sudah dibuat.

Tes Tertulis

Siswa mampu membuat

mampu

Siswa mampu konsisten

dalam  menyimpulkan
hasil jawaban.

Wawarncara

SR mengerjakan soal secara langsung, SR mengerjakan soal dengan tidak

menuliskan unsur diketahui dan ditanyakan terlebih dahulu, terlihat pada gambar

49
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Gambar 4.9 Jawaban subjek berkemampuan rendah dalam soal nomor 3

Tahap pertama pemecahan masalah pada tahapan Polya yaitu memahami
masalah. SR mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan dari pertanyaan
dengan baik meskipun tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada
lembar jawaban. Pada tahap membuat rencana, SR tidak menuliskannya pada
lembar jawaban dan tidak dapat menceritakan rencana penyelesaian masalah

berdasarkan soal dengan benar. Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti

kepada SR.

Peneliti : Coba ceritakan kembali apa yang diketahui dari soal tersebut dengan
menggunakan bahasa sendiri.

SR : 1bu membeti jeruk 4= kg. Kemudian fbu memberikan jeruk kepada
paman sebanyak 2 % kg.

Peneliti : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

SR : Diketahui, Tbu membeli jeruk 4 % kg. Kemudian Ibu memberikan jeruk
kepada paman sebanyak 2 —:; kg

Peneliti . Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

SR : Sisa berapa kg jeruk yang dimiliki ibu saat ini?

Penelits - Bagaimana cara mencari jawabannya?

SR 142 kg ditambah 2 5 kg

Peneliti . Bagaimana cara mencan hasilnya?”

SR 142 422 =2-%kg

Peneliti : Apakah jawaban yang kamu dapatkan itu sudah benar?

SR : Salah kak.

Peneliti : Apakah kamu paham dengan soal nomor 37
SR : Tidak kak.
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Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa SR tidak dapat

mencapai indikator pada tahap merencanakan penyelesaian masalah. Selanjutnya

tahap melaksanakan rencana penyelesaian, SR tidak dapat mengerjakan sesuai

dengan rencana sehingga menghasilkan jawaban yang tidak tepat. Kesulitan dalam

mengoperasikan operasi pecahan menjadi penyebab siswa berkemampuan rendah

tidak dapat memenuhi indikator pada tahap melaksanakan rencana. Tahap terakhir

dalam tahapan polya ialah mengecek kembali jawaban. Pada tahap ini SR tidak

mampu menyimpulkan hasil jawaban dengan tepat. Dengan demikian SR hanya

dapat melalui tahap memahami masalah menyelesaikan masalah operasi pecahan

pada nomor 3 berdasarkan indikator tahapan polya.

Tabel 4.11 Perbandingan Hasil Tes Tertulis dan Wawancara Subjek Rendah

L Tahapan—Tahapan = oo it TR | Wl

Soal Nomor 3

Pemecahan Masalah Indikator Tes Tertulis  Wawancara
Polya L .
Memahami Masalah 1. Siswa  mampu v
(Understanding the  menceritakan  kembali
problem) apa yang dipahami dan
soal tersebut
menggunakan  bahasa
sendiri.
e Siswa  mampu
menuliskan unsur yang v
diketahui dart masalah.
3. Siswa  mampu
menuliskan unsur yang
ditanyakan dari
masalah. v

‘Membuat Rencana

Siswa mampu membuat

Penyelesaian rencana  penyelesaian
(Devising a plan) masalah.
Melaksanakan Siswa mampu
Rencana menjalankan  rencana
Penyelesaian yang sudah dibuat.
(Carrying out the

plany
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‘Memeriksa Kembali ~ Siswa mampu konsisten
(Looking back) dalam menytmpulkan
hasil jawaban.

B. Pembahasan
Pada uraian berikut ini akan menjawab rumusan masalah pada bab | yaitu
bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan

operasi pecahan siswa kelas V SDN 70 Manjailing?

1. Subjek Berkemampuan Tinggi

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara subjek
berkemampuan tinggi tentang kemampuan pemecahan masalah dalam
menyelesaikan operasi pecahan pada ketiga soal yang digunakan, menunjukkan
bahwa subjek berkemampuan tinggi dapat melalui semua indikator tahapan Polya.
Tahap pertama pemecahan masalah pada tahapan Polya yaitu memahami masalah,
subjek berkemampuan tinggi mampu menvebutkan semua informas: yang
diberikan dari pertanyaan dengan baik meskipun tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban. Pada tahap kedua membuat
rencana, subjek berkemampuan tinggi tidak menuliskannya pada lembar jawaban
namun dapat menceritakan rencana penyelesaian masalah berdasarkan soal dengan
benar. Tahap ketiga melaksanakan rencana penyelesaian, subjek berkemampuan
tinggi mengerjakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya serta
menuliskan langkah-langkahnya dengan benar. Tahap memeriksa kembali, subjek

berkemampuan tinggi mampu mengecek kembali hasilnya dan konsisten dalam

menyimpuikan jawaban. Dengan demikian dapat dikatakan subjek berkemampuan
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tinggi melalui semua indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan operasi

pecahan.

Siswa berkemampuan tinggi mampu menganalisis dan membentuk sebuah
permasalahan kedalam beniuk matematika. Siswa yang tidak menuliskan apa yang
ia pahami dari soal dan rencana penyelesaian masalah bukan berarti tidak bisa
mengerjakan soal tersebut, hanya saja mereka tidak ingin menduakalikan pekerjaan
dan ingin mempersingkat waktu. Hasil analisis tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Nurmalasari (2016) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan tingkat berfikir tinggi dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan lebih memilih tahapan pemecahan masalah Polya. Meskipun ada
beberapa langkah dan tahapan Polya yang tidak dituliskan, mereka tetap mampu
menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Hal ini dikarenakan mereka tidak ingin

menuliskan cara pengerjaannya dua kali.

2. Subjek Berkemampuan Sedang

Berdasarkan data vang diperoleh dari hasil tes dan wawancara subjek
berkemampuan sedang fentang kemampuan pemecahan masalah dalam
menyelesaikan operasi pecahan pada ketiga soal yang digunakan, menunjukkan
bahwa subjek berkemampuan sedang hanya mampu melalui semua indikator

tahapan Polya pada soal nomor | dan 2.

Sedangkan untuk soal nomor 3, subjek berkemampuan sedang belum mampu
melalui semua indikator tahapan Polya. Tahap pertama pemecahan masalah pada

tahapan Polya yaitu memahami masalah, subjek berkemampuan sedang mampu
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menyebutkan semua informasi yang diberikan dari pertanyaan dengan baik
meskipun tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar
jawaban. Pada tahap kedua membuat rencana, subjek berkemampuan sedang tidak
menuliskannya pada lembar jawaban namun dapat menceritakan rencana
penyelesaian masalah berdasarkan soal dengan benar. Tahap ketiga melaksanakan
rencana penyelesaian, subjek berkemampuan sedang tidak mengerjakan sesuai
dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya serta menuliskan langkah-
langkahnya dengan tidak benar. Tahap memeriksa kembali, subjek berkemampuan
sedang tidak mampu mengerjakan kembali soalnya sehingga menyimpulkan hasil
jawaban yang tidak tepat. Dengan demikian dapat dikatakan subjek berkemampuan
sedang tidak mencapai semua indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan
masalah operasi pecahan pada nomor 3. Subjek berkemampuan sedang hanya
mampu melalui 2 tahap yaitu memahami masalah dan membuat rencana

penyelesaian.

Nurmalasan (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan tingkat berfikir sedang lebih baik dari pada siswa yang
memiliki kemampuan tingkat berfikir rendah dalam memecahkan masalah. Dalam
penelitiannya juga menemukan bahwa siswa berkemampuan sedang memiliki
tingkat kemampuan operasi hitung siswa sudah sangat baik. Hal ini sama dengan
apa yang peneliti temukan, Dalam penelitan ini ditemukan bahwa siswa
berkemampuan sedang dan rendah memiliki kesamaan yaitu kurang tepat pada
tahap melaksanakan rencana penyelesaian sehingga menghasilkan jawaban yang

tidak tepat. Ditemukan bahwa siswa berkemampuan sedang lebih baik pada tahap
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membuat rencana penyelesaian dalam memecahkan masalah.  Siswa

berkemampuan sedang masih kesulitan dalam mengoperasikan bentuk pecahan.

3. Subjek Berkemampuan Rendah

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara subjek
berkemampuan rendah fentang kemampuan pemecahan masalah dalam
menyelesaikan operasi pecahan pada ketiga soal yang digunakan, menunjukkan
bahwa subjek berkemampuan sedang hanya mampu melalui semua indikator

tahapan Polya pada soal nomor 1.

Sedangkan pada soal nomor 2 subjek berkemampuan rendah belum mampu
melalui semua indikator tahapan Polya. Tahap pertama pemecahan masalah pada
tahapan Polya yaitu memahami masalah, subjek berkemampuan rendah mampu
menyebutkan semua informasi yang diberikan dari pertanyaan dengan baik
meskipun tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar
jawaban. Pada tahap kedua membuat rencana penyelesaian, subjek berkemampuan
rendah tidak menuliskannya pada lembar jawaban namun dapat menceritakan
rencana penyclesaian masalah berdasarkan soal dengan benar. Tahap ketiga
melaksanakan rencana penyelesaian, subjek berkemampuan rendah tidak
mengerjakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya. Tahap
memeriksa kembali, subjek berkemampuan rendah tidak mampu mengerakan
kembali soalnya sehingga menyimpuikan hasil jawaban yang tidak tepat. Dengan
demikian dapat dikatakan subjek berkemampuan rendah tidak mencapai semua

indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan masalah operasi pecahan pada nomor
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2. Subjek berkemampuan sedang hanya mampu melalui 2 tahap yaitu memahami
masalah dan membuat rencana penyelesaian.

Pada soal nomor 3 subjek berkemampuan rendah juga belum mampu melalui
semua indikator tahapan Polya. Tahap pertama pemecahan masalah pada tahapan
Polya yaitu memahami masalah, subjek berkemampuan rendah mampu
menyebutkan semua informasi yang diberikan dari pertanyaan dengan baik
meskipun tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar
jawaban. Pada tahap kedua membuat rencana penyelesaian, subjek berkemampuan
rendah tidak menuliskannya pada lembar jawaban dan tidak dapat menceritakan
rencana penyelesaian masalah berdasarkan soal dengan benar. Tahap ketiga
melaksanakan rencana penyelesaian, subjek berkemampuan rendah tidak
mengerjakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya. Tahap
memeriksa kembali, subjek berkemampuan rendah tidak mampu mengerjakan
kembali soalnya sehingga menyimpulkan hasil jawaban yang tidak tepat. Dengan
demikian dapat dikatakan subjek berkemampuan rendah tidak melalui semua
indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan masalah operasi pecahan pada nomor
3. Subjek berkemampuan sedang hanya mampu melalui 1 tahap yaitu memahami

masalah.

Siswa berkemampuan rendah belum mampu melalui tahap membuat rencana
penyelesaian dalam memecahkan masalah Polya. Hal ini membuktikan bahwa
siswa berkemampuan sedang lebih baik daripada siswa berkemampuan rendah yang
hanya melalui tahap memahami masalah. Siswa berkemampuan rendah masih
kesulitan dalam memahami dan menganalisis permasalahan sehingga membuat

mereka kesulitan mengubah permasalahan kedalam bentuk matematika dan



52

penyelesaiannya. Selain itu siswa berkemampuan rendah masih kesulitan dalam
mengoperasikan bentuk pecahan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Nurmalasari (2016) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan tingkat befikir rendah belum memahami permasalahan dan belum
mampu mengubah suatu masalah kedalam bentuk matematika lebih cenderung

mengoperasikan semua angka yang telah ada dalam permasalahan.

Tabel 4.12 Deskripsi Hasil Analisis Semua Subjek

Tahapan Indikator ST SS SR
Memahami 1. stswa mampu a) Pada soal a) Pada soal a) Pada soal
masalah menceritakan nomor 1, ST nomor t, 88 nomor 1, SR
({ndersianding the  kembali apa yang mampu mampu mampu
probiem) dipahami dari memahami memahami memahami

soal tersebut masalah ST masalah. SS masalah. SR
menggunakan mampu mampu mampu
bahasa sendin menyebutkan menyebutkan menyebutkan
semua informasi  semua semua
yang dibenkan informasi yang  informasi yang
dari pertanyaan  diberikan dan  diberikan dari
dengan baik pertanyaan pertanyaan
meskipun tidak  dengan baik dengan baik
menuliskan apa  meskipun tidak  meskipun tidak
yang diketahui menuliskan menuliskan
dan ditanyakan  apa yang apa yang
pada lembar diketahui dan diketahui dan
Jawaban. ditannyakan ditanyakan
pada lembar pada lembar
b) Pada soal jawaban. jawaban.
nomor 2, 8T
mampu b) Pada soal b) Pada soal
memahamt nomor 2, 8§ nomor 2, SR
masalah. ST mampu mampu
mampu memahami memahami
menyebutkan masalah. 8§ masalah. SR
semua informasi  mampu mampu
yang diberikan menyebutkan menyebutkan
dari pertanyaan  semua semua
dengan baik informasi yang  informasi yang
meskipun tidak  dibertkan dari diberikan dari
menuliskan apa  pertanyaan pertanyaan
yang diketahui dengan baik dengan batk
dan ditanyakan meskipun tidak  meskipun tidak
menuliskan menuliskan
apa yang apa yang

diketahui dan

diketahui dan



~ 2. Siswa mampu

menuliskan unsur

yang diketahui
dari masalah.

péda fembar
jawaban.

¢) Pada soal
nemer 3, ST
mampu
memahami
masalah. ST
mampu
menyebutkan
semua informasi
yang diberikan
dari pertanyaan
dengan batk
meskipun tidak
menuliskan apa
yang diketahui
dan ditanyakan
pada {embar
jawaban.

‘a) Pada soal

nomor }, ST
tidak
menuliskan
unsur diketahut
dari soal, namun
pada saat
wawancara ST
mampu
mencentakan
apa yang
diketahw dan
soal.

b) Pada soal
nomor 2, 8T
tidak
menuliskan
unsur diketahui
dari soal, namun
pada saat
wawancara ST
mampu
menceritakan
apa yang
diketahui dari
soal.

c) Pada soal
nomor 3. ST
tidak
menuliskan

unsur diketahui

dari soal, namun_

ditanyakan
pada fembar
jawaban.

¢) Pada soal
nomor 3, 88
mampu
memahami
masalah. 55
mampu
menyebutkan
semua
informasi yang
diberikan dan

diketahui dan
soal.

b) Pada soal
nomor 2, 8§
tidak
menuliskan
unsur diketahui
dari soal,
namun pada
saat
wawancara S8
mampu
menceritakan
apa yang
diketahui dari
soal.

¢) Pada soal
nomor 3, 88
tidak

_ Mmenuliskan

__menuliskan
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ditan yékaﬁ o
pada lembar
jawaban.

c¢) Pada soal
nomor 3, SR
mampu
memahami
masalah. SR
mampu
menyebutkan
semua
informasi yang
diberikan dari

pertanyaan pertanyaan
dengan baik dengan baik
meskipun tidak  meskipun tidak
menuliskan menuliskan
apa yang apa vang
diketzhui dan diketahui dan
ditanyakan ditanyakan
pada lembar pada lembar
jawaban. jawaban.

a) Pada soal a) Pada soal
nomor 1, 8§ nomor |, SR
tidak tidak
menuliskan menuliskan
unsur diketahut  unsur diketahui
dari soal, dari soal,
namun pada namun pada
saat saat
wawancara S8 wawancara SR
mampu mampu
menceritakan menceritakan
apa yang apa yang

diketahui dan
soal.

b) Pada soal
nomor 2, SR
tidak
menudiskan
unsur diketahuwi
dari soal,
namun pada
saat
wawancara SR
mampu
menceritakan
apa yang
diketahut dan
soal.

c) Pada soal
nomor 3, SR
tidak



yang ditanyakan
dari masalah.

3. Siswamampu  a)Padasoal
menuliskan unsur

pada saat
wawancara 8T
marmpu
menceritakan
apayang
diketahui dan
soal.

nomor 1, ST
tidak
menuliskan
unsur
ditanyakan dari
s0al, namun
pada saat
wawancara ST
mampu
mencertakan
apa yang
ditanyakan dari
soal.

b) Pada soal
nomor 2, ST
tidak
menuliskan
unsur
ditanyakan dad
s0al, namun
pada saat
wawancara ST
mampu
menceritakan
apa yang
ditanyakan dari
s0al.

¢) Pada soal
nomor 3, ST
tidak
menuliskan
unsur
ditanyakan dari
soal. namun
pada saat
wawancara ST
mampu
menceritakan
apa yang
ditanyakan dari
soal.

unsur diketahui
dan soal,
namun pada
saat
wawancara S8
mampu
menceritakan
apa yang
diketahui dari
soal.

a)Padasoal

nomor 1, 88
tidak
menuliskan
unsur
ditanyakan dari
soal, namun
pada saat
wawancara 5§
mampu
menceritakan
apa yang
ditanyakan dari
soal.

b) Pada soal
nomor 2, 8§
tidak
menuliskan
unsur
ditanyakan dari
soal, namun
pada saat
wawancara 8§
mampu
menceritakan
apa yang
ditanyakan dan
soal.

¢) Pada soal
nomor 3, S8
tidak
menuliskan
unsur
ditanyakan dari
soal, namun
pada saat
wawancara SS
mampu
menceritakan
apa yang
ditanyakan dan
soal.

“unsur diketahui

dari soal,
namun pada
saat
wawancara SR
mampu
menceritakan
apa yang
diketahui dari
soal.

a) Pada soal
nomor i, SR
tidak
menuliskan
unsur
ditanyakan dari
soal, namun
pada saat
wawancara ST
mampu
mencentakan
apa yang
ditanyakan dari
soal

b} Pada soal
nomor 2, SR
tidak
menuliskan
unsur
ditanyakan dan
soal, namun
pada saat
wawancara SR
mampu
menceritakan
apa yang
ditanyakan dari
soal.

¢} Pada soal
nomor 3, SR
tidak
mentuliskan
unsur
ditanyakan dari
soal, namun
pada saat
wawancara SR
mampu
mencentakan
apa yang
ditanyakan dan
soal.



‘Membuat Rencana
Penyelesaian
(Devising a plan)

elaksanakan
Rencana
Penyelesaian
(Carrying oul the
olan)

Siswa mampu

membuat tencana
penyelesaian
masatah.

Siswa mampu

menjajankan
rencana yang
sudah dibuat

‘a) Pada nomor

1, 8T tidak
menuliskan
rencana
penyelesaian
pada lembar
jawaban tetapi
dapat
menceritakan
rencana
penyelesaian
dengan benar.

b) Pada nomor
2, ST tidak
menuliskan
rencana
penyelesaian
pada lembar
jawaban tetapi
dapat
menceritakan
rencana
penyelesaian
dengan benar.

¢} Pada nomor
3, ST tidak
menuliskan
rencana
penyelesaian
pada lembar
jawaban tetapi
dapat
menceritakan
rencana
penyelesatan
dengan benar.

a) Pada soal
nomor 1, §T
mampu
mengerjakan
soal sesuai
rencana yang
sudah dibuat
sebelumnya
serta menuliskan
langkah-
langkahnya
dengan benar.

b) Pada soal
nomor 2, ST
mampu
mengerjakan
soal sesuai

jencana yang -

a) Pada nomor
1, SS ridak
menuliskan
reficana
penyelesaian
pada lembar
jawaban tetapi
dapat
menceritakan
rencana
penyelesaian
dengan benar.

b) Pada nomor
2, S8 tidak
menuliskan
rencana
penyelesaian
pada lembar
jawaban tetapi
dapat
menceritakan
rencana
penyelesaian
dengan benar.

¢) Pada nomor
3, S§ tidak
menufiskan
rencana
penyelesaian
pada lembar
jawaban tetapi
dapat
menceritakan
rencana
penyelesaian
dengan benar.

a) Pada soal
nomor 1, §8
mampu
menger) akan
soal sesual
rencana yang
sudah dibuat
sebelumnya
serta
menuliskan
langkah-
langkahnya
dengan benar

b) Pada soal
nomor 2, 88
mampu

mengerjakan

soal sesuai
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‘a) Pada nomor

I, SR tidak
menuliskan
Tencana
penyelesaian
pada lembar
jawaban tetapi
dapat
menceritakan
rencana
penyelesaian
dengan benar.

b} Pada nomor
2, SR tidak
mampu
menuliskan
rencana
penyelesaian
dengan benar.

¢) Pada nomor
3, SR tidak
mampu
menuliskan
rencana
penyelesaian
dengan benar.

a) Pada soal
nomor I, SR
mampu
mengerjakan
soal sesuai
rencana yang
sudah dibuat
sebelumnya
serta
menuiskan
langkah-
langkahnya
dengan benar.

b) Pada soal
nomor 2, SR
tidak mampu
mengerjakan
soal sesuai



‘Memeriksa
Kembali ({.ooking
back)

Siswa mampu

konsisten dalam
menyimpulkan
hasil jawaban

sudah dibuat
sebelumnya
serta mentliskan
langkah-
langkahnya
dengan benar.

¢) Pada soal
nomor 3, ST
mampu
mengerjakan
soal sesuai
rencana yang
sudah dibuat
sebelumnya
serta menuliskan
langkah-
langkahnya
dengan benar.

a) Pada soal
nomor 1, ST
mampu
mengecek
kembali
hasilnya dan
konsisten dalam
menyimpulkan
jawaban

b) Pada soal
nomor 2, ST
mampu
mengecek
kembali
hasiinya dan
konsisten dalam
menyimpulkan
jawaban.

¢) Pada soal
nomor 3, ST
manpu
mengecek
kembali
hasilnya dan
konsisten dalam
menyimpulkan
jawaban,

rencana yang
sudah dibuat
sebelumnya
serta
menuliskan
langkah-
langkahnya
dengan benar.

¢} Pada soal
nomor 3, S§
tidak mampu
mengerjakan
soal sesuai
rencana yang
sudah dibuat
sebelumnya.

"zi) Pada soal

nomor |, §§
mampu
mengecek
kembali
hasiinya dan
konsisten
dalam
menyimpuikan
jawaban,

b) Pada soal
nomor 2, 8§
mampu
mengecek
kembali
hasilnya dan
konsisten
dalam
menyimpuikan
jawaban,

c) Pada soal
nomor 3, S8
tidak mampu
menyimpuikan
hastl jawaban
dengan tepat.
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rencana yang
sudah dibuat
sebelumnya.

¢) Pada soal
nomor 3, SR
tidak mampu
mengerjakan
soal sesuai
rencana yang
sudah dibuat
sebelumnya.

a) Pada soal
nomor 1, SR
mampu
mengecek
kembati
hasilnya dan
konsisten
dalam
menyimpulkan
jawaban.

b) Pada soal
nomor 2, SR
tidak mampu
menyimpulkan
hasil jawaban
dengan tepat.

¢) Pada soal
nomor 3, SR
tidak mampu
menyimpulkan
hasil jawaban
dengan tepat.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A, Simpuian

Siswa berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah mampu melalu
semua tahapan pemccahan masalah Polya. Mercka tetap mampu menyelesaikan
permasalahan dengan tepat, memiliki kemampuan operasi hitung yang sudah sangat
baik. Siswa yang tidak menuliskan apa yang dipahami dari soal dan rencana
penyelesaian masalah bukan berarti tidak bisa mengerjakan, hanya saja mereka
tidak ingin menduakalikan pekerjaan dan ingin mempersingkat waktu. Siswa
berkemampuan sedang dalam menyelesaikan masalah, belum mampu melalui
semua tahapan pemecahan masalah Polya, hanya dapat melalui tahapan memahami
masalah dan membuat rencana penyelesaian. Mereka masih kesulitan dalam
mengoperasikan bilangan pecahan. Siswa berkemampuan rendah kesulitan dalam
mengoperasikan  bilangan pecahan.  Siswa  berkemampuan rendah dalam
menyelesaikan masalah belum mampu melalui semua tahapan pemecahan masalah
Polya, hanya dapat melalui tahap memahami masalah dan membuat rencana
penyelesaian. Mereka belum memaham permasalahan dan belum mampu
mengubah suatu masalah kedalam bentuk matematika lebih cenderung

mengoperasikan semua angka yang telah ada dalam permasalahan.

B. Saran
Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah yang berbeda.

Perbedaan tersebut dapat telihat pada setiap tahapan pemecahan masalah
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matematika berdasarkan tahapan Polya. Kemampuan pemecahan masalah ini dapat
ditingkatkan dengan latthan soal berbasis masalah sehingga menuntut siswa untuk
tebih memahami dalam memecahkan suatu permasalahan. Dengan mengetahui
tingkat kemampuan pemecahan masalah setiap siswa berbeda dapat mempermudah
guru dalam menentukan strategi dan metode yang efektit’ dalam pembelajaran

matematika.
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